BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Dengan melihat hasil observasi penulis, maka ditarik kesimpulan bahwa
pelaksanaan inovasi pelayanan paspor sudah berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari
animo masyarakat dalam mengurus paspor dan respon masyarakat terkait dengan program
layanan ini. Selain itu pula pelaksanaan yang berdasarkan dengan standar operasional
prosedur menjadikan inovasi program ini lebih terarah dan tepat sasaran. Namun diantara
keberhasilan program layanan paspor online dan offline, penulis menemukan masih
kurangnya minat masyarakat untuk mengakses layanan online dalam pembuatan paspor
karena pemohon menilai bahwa interaksi langsung dengan pihak imigrasi melalui offline
masih terbilang efektif dan efesien ketimbang dengan pengurusan online yang dianggap

rentang dengan kesalah pengimputan data.

Dari segi kriteria inovatif suatu program pelayan paspor terpadu ini disimpulkan
bahwa program ini sudah pada tahap inovatif, walaupun ada kriteria yang masih memiliki

kendala. Berikut pemaparan setiap simpulan dari kriteria tersebut :

1. Dampak

Untuk indikator dampak dapat disimpulkan bahwa pelayanan paspor di
kantor imigrasi kelas | Kupang sudah memberikan dampak yang baik terhadap
kepastian waktu, kepastian biaya dan kepastia layanan bagi setiap pemohon. Selain
itu pula program ini memberikan dampak positif kepada kelembagaan yang lebih
produktif baik dalam Kinerja setiap pegawai maupun dari output layanan yaitu

pengeluaran paspor.
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2. Kemitraan

Dari segi kemitraan, pelayan paspor terpadu di kantor imigrasi kelas |
Kupang sudah berjalan dengan baik pula, hal ini dibuktikan dalam pelaksanaan
program ini pihak imgrasi kelas | Kupang tidak hanya menganggap bahwa pelayan
publik itu dilakukan sendiri melainkan sudah melibatkan pihak swasta dan

masyarakat dalam melaksanaan program tersebut.

3. Keberlanjutan

Untuk indikator keberlanjutan, dukungan untuk program pelayan paspor
baik itu dari legislatif, eksekutif, sdm, saran dan prasaran serta teknologi sudah
cukup baik, hal ini dibuktikan dengan adanya sikap pro aktif dari masing-masing
unsur legislatif terlebih eksekutif yang slalu menjaga koordinasi antara kedua belah
pihak. Selain itu pula sarana dan prasarana yang memadai dan sumber daya
manusia yang berkualitas serta kompeten dibidangnya menjadi modal dalam

keberlanjutan suatu program yang inovatif.

6.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan diatas, maka penulis merumuskan saran-saran terkait

penelitian program inovasi dikantor imigrasi kelas | Kupang sebagai berikut:

1. Perlu mendapat perhatian serius adalah langkah-langkah untuk mengatasi
adanya masalah terhadap jaringan dalam melayani pemohon agar terjadi efektif dan

efesiensi suatu layanan.
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2. Kepada para pemegang kebijakan dalam pelayanan paspor disarankan untuk terus
melakukan pemberdayaan sumber daya manusia tentang inovasi pelayanan paspor

serta pelibatan masyarakat dalam proses pengembangan.

3. Dengan adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, kepada peneliti lainnya
diharapkan untu mengadakan penelitian sejenis lebih lanjut dengan menggunakan
wilayah lebih luas, sampel yang lebih banyak dan menggunakan rancangan

penelitian yang lebih kompleks.
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